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Lampiran 1. Biaya Tetap Penyusutan Kandang Djion Puyuh Makassar 

Rumus : 

  
                            

             
 

               
 

            

            
  

 

 = 650.000 

    

Komponen Penyusutan 

kandang   

(Rp) 

Masa Pakai 

(tahun) 

Total/tahun 

(Rp) 

Total/Periode 

(bulan) 

Kandang 

Baterai Layer 

39.000.000 5 7.800.000 650.000 

Jumlah    650.000 
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Lampiran  2. Biaya Tetap Penyusutan Peralatan Kandang Djion Puyuh Makassar  

Komponen Jumlah 

Unit 

Harga 

(Rp) 

Total 

Biaya 

(Rp) 

Masa 

Pakai 

(tahun) 

Penyusutan/ 

tahun (Rp) 

Total 

/Periode 

(bulan) 

Gerobak 2 450.000 900.000 5 180.000 15.000 

Nippel 371 7.500 2.782.500 5 556.500 46.375 

Pipa 55 38.000 2.090.000 5 418.000 34.833 

Kursi 6 55.000 330.000 5 66.000 5.500 

Mesin Air 2 600.000 1.200.000 5 240.000 20.000 

Tandon Air 3 1.500.000 4.500.000 5 900.000 75.000 

Kabel 250 5000 1.250.000 5 250.000 20.833 

Saklar 4 10.000 40.000 5 8.000 666 

Pitting 23 10.000 230.000 5 46.000 3.833 

Sprayer Besar 1 75.000 75.000 5 15.000 1.250 

Sprayer Kecil 2 15.000 30.000 5 6.000 500 

Skop Pakan 6 10.000 60.000 5 12.000 1.000 

Jumlah     2.697.500 224.790 

 

Lampiran  3. Biaya Tetap PBB 

No PBB (Rp) 

 1 390.000 

Jumlah 32.500 

 

        
  

 

= 32.500 
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Lampiran 4. Gaji Karyawan Tetap 

Bulan Jumlah (orang) 

 

Gaji Karyawan  

Tetap (Rp) 

I 1 2.500.000 

II 1 2.500.000 

III 1 2.500.000 

IV 1 2.500.000 

V 1 2.500.000 

VI 1 2.500.000 

Jumlah   15.000.000 

Rata-rata  2.500.000 

   

Lampiran 5. Bahan Pakan Puyuh Petelur dan Perbandingannya  

Bahan Harga/kg Perbandingan Jumlah 

Konsentrat 10.000 50% 5.000 

Jagung 7.000 30% 2.100 

Dedak 5.000 20% 1.000 

 Harga Pakan (kg)  8.100 

 

Lampiran 6. Biaya Konsumsi Pada Puyuh Petelur Fase Layer 

Bulan Konsentrat 

(kg) 

Jagung 

(kg) 

Dedak 

(kg) 

Jumlah/

hari  

(kg) 

Jumlah/ 

Bulan 

 (kg) 

Harga 

 Pakan  

(kg) 

Total 

I 12 8 5 25 750 8.100 6.075.000 

II 11,5 8 5 24,5 735 8.100 5.953.000 

III 11,5 7,5 4 23 690 8.100 5.589.000 

IV 11 7,5 4 22,5 675 8.100 5.467.500 

V 11 7 4 22 660 8.100 5.346.000 

VI 11 7 4 22 660 8.100 5.346.000 

 Rata-rata      5.629.500 

 

Lampiran 7. Biaya Mineral 3 % 

Bulan Jumlah/hari 

(kg) 

Hari (kg) Bulan (kg) Harga Total 

I 25 0,75 22,5 26.000 585.000 

II 24,5 0,735 22,05 26.000 573.300 

III 23 0,69 20,7 26.000 538.200 

IV 22,5 0,675 20,25 26.000 526.500 

V 22 0,66 19,8 26.000 514.800 

VI 22 0,66 19,8 26.000 514.800 

 Rata-rata    542.100 
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Lampiran 8. Biaya Tali Rapiah 

Bulan Harga (Rp) 

I 25.000 

II 24.000 

III 23.000 

IV 22.000 

V 21.000 

VI 20.000 

Jumlah 137.000 

Rata-rata 22.833 

 

Lampiran 9. Biaya Vaksin    

Bulan Harga (Rp) 

I 45.000 

II 57.000 

Jumlah 102.000 

Rata-rata 17.000 

 

Lampiran 10. Biaya Obat-obatan 

Bulan Harga(Rp) 

  I 450.000 

II 550.000 

Jumlah 1.000.000 

Rata-rata 166.666 

 

Lampiran 11. Biaya Vitamin 

Bulan Harga (Rp) 

I 115.000 

II 114.000 

Jumlah 229.000 

Rata-rata 38.166 
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Lampiran 12. Biaya Listrik 

Bulan Biaya (Rp) 

I 300.000 

II 290.000 

III 310.000 

IV 300.000 

V 400.000 

VI 350.000 

Jumlah 1.950.000 

Rata-rata 325.000 

 

Lampiran 13. Tenga Kerja 

Bulan Jumlah Orang Total Tenaga Kerja 

I 2 5.000.000 

II 2 5.000.000 

III 2 5.000.000 

IV 2 5.000.000 

V 2 5.000.000 

VI 2 5.000.000 

Jumlah  30.000.000 

Rata-rata  5.000.000 

 

Lampiran 14. Biaya Rak Telur 

Bulan Harga (Rp) 

I 62.500 

II 61.500 

III 61.500 

IV 61.300 

V 61.300 

VI 61.300 

Jumlah 369.400 

Rata-rata 61.566 
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Lampiran  15. Jumlah Penjualan Telur Konsumsi  

Bulan Jumlah Produksi 

Telur (Rak) 

Harga  

(Rp/Rak) 

Jumlah Penjualan  Telur 

Konsumsi 

(Rp) 

I 840 30.000                       25.200.000 

II 780 30.000 23.400.000 

III 810 30.000 22.500.000 

IV 750 30.000 21.600.000 

V 720 30.000 20.700.000 

VI 690 30.000 20.700.000 

Total   137.700.000 

 22.950.000 

 

Lampiran 16. Jumlah  Penjualan Pupuk Kandang  

Bulan Pupuk Kandang 

(karung) 

Harga Satuan 

(Rp/karung) 

Jumlah Penjualan Pupuk 

Kandang 

(Rp) 

I  587 5.000 2.935.000 

II  553 5.000 2.765.000 

III 605 5.000 3.025.000 

IV 542 5.000 2.710.000 

V 573 5.000 2.865.000 

VI 558 5.000 2.790.000 

Total   17.090.000 

Rata-rata 2.848.333 

 

Lampiran 17. Pendapatan 

Uraian Jumlah Pendapatan (Rp) 

Total Penerimaan   25.798.333 

Total Biaya 15.210.121 

Total Pendapatan 10.588.212 
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Lampiran 18. Analisis R/C Ratio  

Komponen Jumlah (Rp) 
Total Penerimaan  25.798.333 

Total  Biaya  15.210.121 

R/C Ratio 1,6 

 

Rumus :  

R/C = 
                      

                
 

R/C = 
           

           
 

R/C =  1,6 

Lampiran  19. Analisis B/C  Ratio   

Komponen Total Biaya (Rp) 
Total Pendapatan 10.588.212 

Total  Biaya  15.210.121 

B/C Ratio 0,6 

 

Rumus:   

B/C       
                  

            
 

B/C        
          

          
  

B/C ratio   = 0,6 
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Lampiran  20. Hasil  Perhitungan  BEP  Produksi  dan  BEP Harga  

Rumus:    

Rumus:    

BEP Produksi   
             

                                   
 

     = 
         

                  
     

    = 116 rak  

BEP Harga   
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Lampiran 21. Dokumentasi Kegiatan          
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KUISIONER PENELITIAN 

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL USAHA BURUN   G PUYUH  

PETELUR DI DJION PUYUH MAKASSAR  KECAMATAN SOMBA OPU 

KABUPATEN GOWA 

Nama: Ermiana 

 

Kuisioner I  

A. Identitas Responden  

1. Nama    : ……….. 

2. Umur    : ……….. 

    3. Pendidikan   : ……….. 

4. Pekerjaan  

a. Pokok   : ……….. 

b. Sampingan   : ……….. 

5. Jumlah Kepemilikan Ternak : 

6. Lama Beternak/usaha : ……….. bulan/tahun  

7. Jumlah tenaga kerja: ……….. Orang 

8. Luas area usaha : ……….. 

9. Asal Ternak/bahan baku:  

B. Penerimaan 

    1. Penjualan Ternak 

 Penjualan Ternak ………..ekor/minggu  

 Penjualan Ternak ………..ekor/periode 

 Harga jual Ternak ………ekor  

 Harga jual Telur Rp. 30.000/rak 

   2. Hasil Ikutan 

 Feses :  

- Jumlah feses :  kg/periode  

- Harga Jual : Rp. 5.000/kg  

C. Biaya  

1. Biaya Tetap  

 Biaya Penyusutan Bangunan 

i. Biaya Pembuatan Bagunan :   Rp  

ii. Lama Pemakaian          :   Tahun  

 Biaya Penyusutan Peralatan  

i. Jenis Peralatan yang digunakan :  

ii. ii. Biaya Pembelian Peralatan :  Rp  

iii. iii. Lama Pemakaian :    /Tahun  

 Biaya Penyusutan Kendaraan  

 Luas Lahan Usaha 

i. Luas Lahan Kandang :  

ii. Pajak Lahan Usaha  

2. Biaya Variabel 

  Biaya Bibit (khusus budidaya ternak)  

a) Jumlah Bibit :  

b) Harga Bibit :   /ekor  
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 Biaya Pakan  

- Konsumsi pakan : ……………………. Kg/Ekor/Hari  

- Harga pakan : Rp…………………. /kg  

  Biaya Vaksin  

- Jenis vaksin (merk) : ………………………  

- Harga vaksin : Rp……………………..  

- Frekuensi vaksinasi : ………………………... kali/bulan  

  Biaya Obat-obatan  

- Jenis obat (merk) : ………………………... 

- Harga obat : Rp……………………..  

  Tingkat Kematian (Mortalitas) :   ekor/tahun  

Kuisioner II  

1. Budidaya berternak/Penjualan burung puyuh petelur mendatangkan keuntungan 

yang   

    besar……  

a. Setuju  

b. Kurang Setuju  

c. Tidak Setuju  

2. Keuntungan yang didapatkan dari usaha peternakan/ Penjualan burung puyuh 

petelur yang anda miliki mampu mensejahterahkan keluarga anda :  

a. Setuju 

b. Kurang Setuju 

c. Tidak Setuju  

3. Usaha budidaya peternakan/ Penjualan burung puyuh petelur tidak 

membutuhkan biaya yang  

    besar dari segi teknis seperti sarana dan prasarana……………..  

a. Setuju  

b. Kurang Setuju 

c. Tidak Setuju  

4. Usaha ternak/Penjualan burung puyuh petelur mampunyai potensi yang cukup 

besar dalam  

    mengembangkan usaha ini kedepannya………..  

a. Setuju 

b. Kurang Setuju 

c. Tidak Setuju  

5. Banyak orang yang dapat berpenghasilan besar dengan menjalankan usaha  

    peternakan/Penjualan burung puyuh petelur ……  

a. Setuju 

b. Kurang Setuju 

c. Tidak Setuju 
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